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pemeriksaan CRP membantu membedakan 
kelainan yang disebabkan oleh proses radang 
dengan bukan radang, mengikuti perjalanan penya-
kit pada radang maupun infeksi. Di Laboratorium 
Klinik Utama Bio Medika CRP diperiksa dengan 
metoda immunoturbidimetric secara kuantitatif.
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 Dalam keadaan normal kadar CRP di dalam 
darah < 5 mg/L, pada respon  fase  akut  kadarnya  
dapat meningkat 30 kali lipat dari nilai normal 
sehingga pemeriksaan CRP lebih sensitif dan lebih 
spesifik dibandingkan pemeriksaan laju endap 
darah (LED).  Pada prinsipnya peningkatan kadar 
CRP terjadi pada kerusakan jaringan, inflamasi dan 
infeksi. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri 
umumnya menunjukkan kadar CRP yang lebih 
tinggi dibandingkan infeksi viral. Manfaat lain   

PERAN C-REACTIVE PROTEIN (CRP)

 C - Reactive Protein (CRP) adalah protein yang 
dihasilkan oleh hati sebagai respons fase akut pada 
kerusakan jaringan dan inflamasi. Terdapatnya 
protein fase akut menimbulkan perubahan hemo-
dinamik dari darah, peningkatan aktifitas sistem 
koagulasi dan fibrinolitik, juga dapat menimbulkan 
leukositosis yang disertai dengan demam.  Keadaan 
ini disebabkan oleh dilepaskannya sitokin, tumor 
necrosis factor dan substansi fase aktif lain yang 
mengakibatkan penurunan kadar albumin dan 
transferin.  Protein ini akan muncul di dalam darah 
6 - 10 jam setelah proses radang akut atau keru-
sakan jaringan dan mencapai puncak 24 - 48 jam. 
Kadar CRP serum biasanya turun menjadi normal 3 
hari setelah kerusakan jaringan.

 CRP merupakan protein yang diperlukan untuk 
mengatasi kerusakan jaringan dan infeksi. Banyak 
penelitian yang menyatakan bahwa protein 
inflamasi ini penting pada penyakit kardiovaskuler 
(jantung). Protein ini juga bisa meningkat pada 
infeksi kronik , hipertensi, merokok, stroke, penyakit 
pembuluh darah dan arthritis rheumatoid yang 
menghasilkan protein inflamasi berakibat lepasnya 
plak pada dinding pembuluh darah. Plak ini dapat 
membentuk bekuan yang menghambat aliran  
darah dan menimbulkan serangan jantung.  
Tingginya kadar protein inflamasi di dalam  darah  
merupakan  indikasi terjadinya arterosklerotik.  
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